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Perkemban

SOSIAL PROFETIK

Oleh NASIWAN

Pendahuluan

ku bertanya /| tetapi pertanyaan-
pertanyaanku membentur meja-
meja kekuasaan yang macet, [l
dan papan tulis-papan tulis, pa-
ra pendidik yang terlepas dari persoalan ke-
hidupan... // Kita harus berhenti membeli ru-
mus-rumus asing, // Diktat-diktat hanya boleh
memberi metode, /| Tetapi kita sendiri mesti
merumskan keadaan, // Kita mesti keluar ke
jalan raya, /[ Keluar ke desa-desa, [/ Mencatat
sendiri semua gejala, [/ Dan mengheyati per-
soalan yang nyata. (WS Rendra, Sajak Sebatang
Lisong, 19/8/1977).

«persoalan serius yang dihadapi oleh ilmu-
wan sosial di Indonesia adalah bagaimana
menghadirkan ilmu sosial yang mampu untuk
melakukan transformasi? Mengapa perlu mem-
fokuskan pada pertanyaan ini. Hal ini dika-
renakan ilmu sosial pada dekade ini masih
mengalami kemandekan. Ilmu sosial yang dibu-
tuhkan adalah bukan hanya mampu menjelas-
kan fenomena sosial, namun juga mentrans-
formasikan fenomena sosial tersebut, memberi
petunjuk kearah mana transformasi dilakukan,
untuk apa dan oleh siapa?” (Dr. Kuntowijoyo)

perkembangan I[lmu-Iimu Sosial di Asia ter-

b b

gan [lmu-Ilmu Sosial di Asia

termasuk di dalamnya di Indonesia
dalam waktu yang lama berada dalam

pengaruh, do

minasi serta mengadopsi

ilmu-ilmu sosial yang berkembang di

PEWARA DI

Eropa atau Amerika.
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DISKURSUS ALTERNATIF
INDIGENEQUSASI ILMU SOSIAL:
MENEMUKAN INSPIRASI ILMU

masuk di dalamnya di Indonesia dalam waktu
yang lama berada dalam pengarul. dominasl
serta mengadopsi ilmu-ilmu sosial yang ber-
kembang di Eropa atau Amerika. Kondisi yang
demikian sudah berlangsung dalam waktu-
yang sangat lama lebih dari satu abad, jauh
sebelum Indonesia merdeka pada tahun 1945_.
Kondisi perkembangan [Imu Sosial yang demi-
kian telah mengundang beberapa intelektual
di Asia dan juga Indonesia, untuk mempertaj
nyakan sekaligus mencari jalan keluar, kondjim
perkembangan ilmu Sosial yang memprihatin-
kan, dari suatu kondisi ketidakberdayaan-ke-
tergantungan captive mind dengan ilmu-ilmu
Sosial Barat.

Solusi yang dapat ditawarkan untuk meng-
hadapi kondisi tersebut ialah pentingnya ikhtar
untuk membangun suatu diskursus alternative
IImu-Ilmu Sosial, di luar arus besar diskursus 1-
mu-Ilmu sosial Barat. Dari diskursus alternatif
inilah kemudian muncul berbagai gagasan kri-
tis tentang pentingnya melakukan indigene-
ousasi Ilmu-Ilmu Sosial, salah satunya, muncul
gagasan pentingnya Ilmu Sosial Profetik (ISP).

Gagasam lImu Sosial Profeik

Langkah strategis berikutnya adalah bagai-
mana menurunkan gagasan Indigeneousisasi,
Flmu Sosial Profetik, pada tataran yang lebih
institusional dan kurikulum, praxis. Tulisan ini
mesaha untuk memberikan inspirasi-inspira-
si serta kontribusi pemikiran mozaik percik-
perci.k pemikiran ilmu sosial profetik.

Diskusi tentang pentingnya membangun su-
atu dsik_urusus alternativ ilmu-ilmu sosial di
indones:a. m.emili.ld makna strategis bagi per-

embangan ilmu-ilmu sosial di Indonesia. Hal
tersebut sangatlah mendesak untuk dilaku-
::::lellx(::ra ilmuwan Indonesia dikarenakan
Ay Y:osia]ya?an bahwa perkembangan ilmu—
S di Indonesia setelah sekian abad
erjalan masih memiliki ketergantungan aka-
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tinggi dengan ilmu-ilmu so-
1 gemis Y28 Sﬁlaltsarfgl Melalui ikhtiar untuk
1 Gal Eropd g Jlternative dimungkin-
| melalﬁﬂ‘aanlangkah yang lebih elaboratif un-
 and a = indigenousasi ilmu-ilmu sosial
‘ e :
;%Zbagai bidang kellmuar:
gan dan problematika |.Imu-ll’mu Sosia.I
ai perkembangan ilmu ilmu sosial
_betapa sedikitnya buku-buku
Karangan dalam bahasa Indone-
a yang secara murpi mepambah atau mung-
i mengubah teori-teorl yang sampai seka-
rang dikenal”. (- Selo Sum«'i'l’d_lan-.1990)- :
gutipan pada awal tulisan ini dari seorang il-
muwan kenamaan Indonesia Selo Soemardjan,
mengekspresikan kegelisahanya tentang per-
kembangan ilmu-ilmu sosial di Indonesia yang
|| sangat memprihatinkan, karena sangat minim
(untuk tidak mengatakan nihil) kontribusi il-
muwan sosial Indonesia dalam melahirkan te-
. oriteori sosial yang sesuai dengan konteks
" keindonesiaan. Kegelisahan intelektual terse-
but sudah diteriakkan oleh Selo Soemardjan 22
tahun yang lalu pada suatu forum akademis
yang prestisius di Yogyakarta. Kegelisahan in-
telektual-keilmuan dari Selo Soemardjan hing-
| 8 hari ini masih tetap relevan untuk dijawab
- Olehkaum terpelajar Indonesia, karena sampai
| gﬂn ini belum ada jawaban serius secara aka-
| m[@)lk yang komprehensif-elaboratif.
| Cen;en]gaan Nada yang hampir sama seorang
] A wan M}xshm }ndonesia, Kuntowijo-
| pe;keill;nembenm kritik yang tajam tentang
; Pandang:l;ian IImu 505@ diIndonesia. Dalam
| : ya lmu Sosial di Indonesia meng-
|

perkemban
cebagal Y-~
atau karangan.

kﬁrang,f: ses kemandegan bahkan kehilangan
mana tranl:fl:l yang mampu mengarahkan ke-
Berakican, Dal‘:;fsl masyarakat di Indonesia di-
Kondisi iy kaitan ini untuk memperbaiki
190 mep, U sosial di Indonesia Kuntowi-
gusulkan perlunya memberikan ruang

llntukha .
- hadirnya :
Sosial profe my‘ u:g; yang disebut dengan Ilmu

hadapi keﬁ:ghnmp yang lebih luas meng-
S e LM Sosial di Asia,
Temjlij kegeu?m Muslim di berbagai negara
vk ilmy sahan yang sama untuk meng-
3k garggy o Y20 dapat langsung di-
. pagy dekage o 25kan masyarakat Mus-
ek er0-an, Ismail Raji Al-Farugi

Hakanidenya me iislamisasi i
A ngenai islamisasi il-
| kontemporer, Untuk mencapai

tujuannya itu, Al-Farugi mendirikan The Assosi-
ation of Muslim Social Scientists dan menjadi ke-

tua umumnya antara 1972-1978, kemudian ber-
partisipasi aktif dalam lembaga internasional
The International Institute of Islamic Thought (II-
IT). Langkah Al-Faruqi menggagas mengenai is-
lamisasi ilmu-ilmu sosial itu menjadi terobosan
penting dalam proses interaksinya dengan te-
ori-teori Barat. Gagasan Al-Faruqiitu didukung
oleh Naquib Al-Attas yang juga mendorong di-
Jakukan islamisasi ilmu-ilmu secara luas den-
gan memasukkan elemen-elemen Islam dalam
ilmu-ilmu kontemporer.

Diantara pandangan penting Al Faruqi dan
Al Atas adalah berkaitan dengan Pertamd, femo-
mena kebiasaan ilmuwan di Negara-Negara
Asia untuk menggunakan Kategori-kategori,
pemilihan masalah, konseptualisasi, analisis,
generalisasi, deskripsi, eksplanasi dan interpre-
tasi yang ditiru dari Barat. sebagian negara du-
nia ketiga sebenarnya telah berusaha untuk ke-
luar dari belenggu imperialisme akademis seperti
yang dilakukan oleh intelektual India, China
dan juga negara-negara berkembang lainnya,
tetapi keinginan itu belumlah dilakukan secara
sistematis dan melembaga. Tingkat kebergan-
tungan akademis dipandang paralel dengan
tingkat ketergantungan ekonomi. Tingkat ke-
bergantungan ilmuwan sosial negara berkem-
bang menurut catatan Syed Farid Alatas antara
lain: kebergantungan pada teknologi pendidik-
an dan investasi pendidikan.
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